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SUMMARY 
 

ABILITY OF EXTRACT AND FRACTION OF BINTARO  (Cerbera odollam 

G.) AS VEGETABLE INSECTICIDE TO MORTALITY OF (Bactrocera 

dorsalis.) 

 

 

Fadlan Kurniawan; Supervised by  Drs. Mustafa Kamal, M.Si. and   

                                                         Dr. Salni, M.Si. 

 

SUMMARY 

 

The decline in fruit production in Indonesia is caused by several factors, one of which 

is pest disruption from Bactrocera sp. One way to control Bactrocera dorsalis. pests 

is by using vegetable insecticides. Bintaro fruit (Cerbera odollam G.) produces 

secondary metabolites such as saponins, polyphenols, flavonoids, tannins and 

cerberine alkaloids which can be used as vegetable insecticides. This research was 

conducted in October 2018 until January 2019, at the Laboratory of Genetics and 

Biotechnology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University. This study was conducted to determine differences in 

ability between extracts and fraction of bintaro fruit (Cerbera odollam G.) to 

mortality of fruit flies (Bactrocera dorsalis.) And determine the LC50 extract and 

active fraction of bintaro fruit (Cerbera odollam G.) against mortality of fruit flies 

(Bactrocera dorsalis.). This research is an experimental study using a completely 

randomized design. The research phase included maintenance of fruit flies 

(Bactrocera dorsalis.), Making bintaro fruit simplicia, extraction, fractionation, 

application of extracts and fraction of bintaro fruit (Cerbera odollam G.) to adult fruit 

flies (Bactrocera dorsalis.) And identification of bioactive compounds found in 

fractions active by thin layer chromatography (TLC). The results of the research data 

were analyzed using Analysis of Variants (ANOVA), the results of which were 

significantly carried out by the duncan further test. The results of the research data 

were also analyzed using the EPA Probit Analysis Program to obtain the LC50 value. 

The results of this study showed that the LC50 value of methanol fraction of bintaro 

fruit water was able to produce 50% of the total test larvae was 2906.193 ppm, while 

the LC50 value of bintaro fruit extract was 5242.393 ppm. Methanol fraction of 

bintaro fruit (Cerbera odollam G.) has a better ability than the ability of methanol 

extract of bintaro fruit (Cerbera odollam G.) as a plant insecticide against mortality 

of Bactrocera sp. 

 

Keywords :  Cerbera odollam G., Bactrocera dorsalis., Extraction, Fractionation, 

Mortality, Vegetable Insecticide 
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RINGKASAN 

UJI KEMAMPUAN EKSTRAK DAN FRAKSI BUAH BINTARO (Cerbera 

odollam G.) SEBAGAI INSEKTISIDA NABATI TERHADAP MORTALITAS 

LALAT BUAH (Bactrocera dorsalis.) 

 
Fadlan Kurniawan; Dibimbing oleh Drs. Mustafa Kamal, M.Si. dan   

                                                          Dr. Salni, M.Si. 

 

 

RINGKASAN 

 

Penurunan produksi buah di Indonesia disebabakan oleh beberapa faktor salah 

satunya gangguan hama dari lalat buah (Cerbera odollam G.). Salah satu cara untuk 

mengendalikan hama lalat buah yaitu dengan penggunaan insektisida nabati. Buah 

bintaro (Cerbera odollam G.) menghasilkan metabolit sekunder seperti saponin, 

polifenol, flavonoid, tanin dan alkaloid cerberin yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan insektisida nabati. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 

sampai dengan Januari 2019, bertempat Laboratorium Genetika dan Bioteknolog, 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan antara 

ekstrak dan fraksi buah bintaro  (Cerbera odollam G.) terhadap mortalitas lalat buah 

(Bactrocera dorsalis.) dan  menentukan nilai LC50 ekstrak dan fraksi aktif buah 

bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap mortalitas lalat buah (Bactrocera dorsalis.). 

Penelitian ini merupakann penelitian eksperimental menggunakan rancangan acak 

lengkap. Tahap penelitian meliputi pemeliharaan lalat buah (Bactrocera dorsalis.), 

pembuatan simplisia buah  bintaro, ekstraksi, fraksinasi, aplikasi ekstrak dan fraksi 

buah bintaro (Cerbera odollam G.) terhdadap lalat buah dewasa (Bactrocera 

dorsalis.) dan identifikasi senyawa bioaktif yang terdapat pada fraksi aktif dengan 

kromatografi lapis tipis (KLT). Data hasil penelititan dianalisis menggunak Analysis 

of Varian (ANOVA), hasil yag signifikan dilakukan uji lanjut duncan. Data hasil 

penelitian juga dianalisis menggunakan program EPA Probit Analysis Program untuk 

memperoleh nilai LC50. hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai LC50 fraksi 

metanol air buah binntaro mampu membunnuh 50% dari total larva uji adalah 

2906,193 ppm, sedangkan nilai LC50 ekstrak buah bintaro adalah 5242,393 ppm. 

Fraksi metanol air buah bintaro (Cerbera odollam G.) memiliki kemampuann  yang 

lebih baik dibandingkan kemampuan ekstrak metanol buah bintaro (Cerbera odollam 

G.) sebagai insektisida nabati terhadap mortalitas lalat buah (Bactrocera dorsalis.). 

 

Kata Kunci : Cerbera odollam G., Bactrocera dorsalis., Ekstraksi, Fraksinasi,  

                        Mortalitas, Insektisida Nabati. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

       Indonesia merupakan negara tropis yang dikenal sebagai negara penghasil 

komoditas buah-buahan dengan berbagai ragam jenisnya. Buah-buahan asli indonesia 

yang lama dikenal dan merupakan prioritas yang dapat dijadikan buah unggulan 

meliputi rambutan, pisang, duku, durian, mangga, manggis dan salak (Sastrahidayat, 

2014). Dari data yang diperoleh mengenai produksi buah-buahan tahun 2008-2012 

menunjukkan adanya peningkatan produksi buah-buahan dari tahun ke tahun 

sehingga akan sangat membantu bagi peningkatan pendapatan negara karena buah-

buahan asli Indonesia juga diminati oleh negara lain. 

Komoditas buah-buahan merupakan penyumbang keanekaragaman dan 

kecukupan gizi manusia yang cukup besar. Buah-buahan sangat penting bagi 

kesehatan manusia karena mengandung karbohidrat, protein, lemak, mineral, vitamin, 

serat, gula dan lain sebagainya. Mengkonsumsi buah-buahan setiap hari akan 

berpengaruh langsung pada susunan saraf manusia, membantu kerja jantung, 

mempertinggi daya tahan tubuh dan mencegah penyakit, serta menyelaraskan 

pencernaan makanan (Rukmana, 2008).  baik kuantitas maupun kualitasnya perlu 

diperhatikan agar plasma nutfah asli Indonesia tidak hilang karena kurangnya 

pengelolaan lingkungan yang baik. Aspek budidaya tanaman buah-buahan tentu 

sangat penting dalam peningkatan produksi tersebut, hal ini perlu diimbangi pula 

dengan adanya perlindungan tanaman terhadap munculnya ledakan hama penyakit 

yang menjadi masalah utama untuk daerah tropis (Sastrahidayat, 2014).  

Permasalahan yang dihadapi budidaya buah-buahan lokal tidak lepas dari 

gangguan hama, salah satu faktor penyebab menurunnya produksi buah karena 

adanya gangguan hama dari lalat buah (Bactrocera dorsalis). Serangan hama 

merupakan salah satu penyebab rendahnya kualitas buah-buahan lokal dan penurunan  

hasil panen. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik tahun 2016 

produksi buah-buahan mengalami penurunan hingga mencapai 47,02%. 
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Lalat buah (Bactrocera dorsalis) merupakan salah satu hama yang sangat 

berbahaya. Lalat buah meletakkan telur pada permukaan buah yang sudah hampir 

matang. Larva yang baru menetas masuk kedalam daging buah dan makan 

jaringan buah. Buah yang terserang akhirnya menjadi busuk karena adanya 

mikroba yang mempercepat proses pembusukan (Sembel, 2018).  Berbagai upaya 

pengendalian lalat buah telah dilakukan baik secara tradisional maupun 

penggunaan pestisida sintetik akan tetapi, pemakaian bahan pestisida sintetik 

memiliki efek merugikan terhadap lingkungan dan kesehatan.  

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai manfaat dari pestisida nabati 

beberapa peneliti mengungkapkan bahwa pestisida nabati dapat memberikan hasil 

yang baik dalam mengatasi hama lalat buah, contohnya pestisida nabati dari daun 

sukun terhadap lalat buah (Sadewo, 2015). Pestisida nabati buah bintaro terhadap 

larva lalat rumah (Yudha, 2013). Aplikasi pestisida nabati memperlihatkan hasil 

yang positif  dalam mengendalikan dan membasmi hama.  

Salah satu jenis tanaman yang tergolong famili Apocynaceae dan diyakini 

bisa dimanfaatkan sebagai lnsektisida nabati yaitu buah tanaman bintaro    

(Cerbera odollam G.).  Buah bintaro menghasilkan metabolit sekunder seperti 

saponin, polifenol, flavonoid, dan tanin (Tarmadi, 2013). Selain itu biji buah 

bintaro yang masak dan segar mengandung alkaloid dan cerberin. Cerberin 

merupakan glikosida bebas nitrogen, yang bekerja sebagai racun jantung yang 

sangat kuat. Cerberin dapat menghambat saluran ion kalsium di dalam otot 

jantung sehingga dapat mengakibatkan kematian (Singh et al., 2012). 

Buah bintaro (Cerbera odollam G.) dalam penelitian Tarmadi (2013), 

menunjukan bahwa buah bintaro dapat digunakan sebagai pestisida  nabati 

terhadap larva nyamuk, sedangkan dalam penelitian Yeni et al., (2014), 

menunjukan bahwa buah bintaro memiliki kemampuan yang paling tinggi sebagai 

zat toksik karna dapat membunuh larva udang laut. Semua penelitian-penelitian 

tersebut menunjukan bahwa buah bintaro memiliki kemampuan yang tinggi 

sebagai insektisida nabati. 

Pemanfaatan buah bintaro (Cerbera odollam G.)  sebagai bahan pestisida 

nabati terhadap lalat buah belum pernah dilaporkan namun telah dilakukan 

terhadap larva lalat rumah (Yudha, 2013). Oleh karena itu mengingat belum 
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adanya penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi buah bintaro sebagai 

bahan insektisida nabati terhadap lalat buah (Bactrocera dorsalis) maka perlu di 

uji kemampuan ekstrak dan fraksi buah bintaro (Cerbera odollam G.) sebagai 

insektisida nabati terhadap mortalitas lalat buah (Bactrocera dorsalis) 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penurunan produksi buah di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya gangguan hama dari lalat buah (Bactrocera dorsalis). Salah satu 

cara untuk mengendalikan hama lalat buah yaitu dengan penggunaan insektisida 

nabati. Buah bintaro (Cerbera odollam G.) menghasilkan metabolit sekunder 

seperti saponin, polifenol, flavonoid, tanin, alkaloid dan cerberin yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan insektisida nabati. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengujian ekstrak dan fraksi buah bintaro terhadap mortalitas lalat buah dan 

melihat apakah ada perbedaan kemampuan antara ekstrak dan fraksi buah bintaro 

dengan melihat nilai LC50 terhadap mortalitas lalat buah (Bactrocera dorsalis) 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan nilai LC50 ekstrak dan fraksi aktif Buah Bintaro (Cerbera 

odollam G.)  terhadap mortalitas lalat buah (Bactrocera dorsalis). 

2. Mengetahui perbedaan kemampuan antara ekstrak dan fraksi buah 

bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap mortalitas lalat buah  

(Bactrocera dorsalis). 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan 

insektisida nabati dari buah bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap lalat buah 

(Bactrocera dorsalis) untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik yang 

mengandung bahan kimia berbahaya. 
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